
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada Mebel Karunia 

Indah pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

pengadaan bahan baku yang dilakukan Mebel Karunia Indah selama ini 

belum optimal dan belum menunjukkan biaya yang minimum, artinya biaya 

persediaan yang selama ini dikeluarkan oleh Mebel Karunia Indah masih 

lebih besar jika dibandingkan dengan Mebel Karunia Indah menerapkan 

pengendalian persediaan bahan baku dengan menggunakan Metode 

Economic Order Quantity (EOQ) maupun dengan menggunakan Metode Just 

In Time (JIT). Dalam hal ini dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan Metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku kayu sebanyak 126 kubik Mebel 

Karunia Indah melakukan pemesanan sebanyak 24 kali dengan kuantitas 

pemesanan yang optimal untuk setiap kali pesan adalah sebanyak 60 

kubik. Sama dengan menggunakan Metode Just In Time (JIT)  untuk 

memenuhi kebutuhan bahan baku kayu sebanyak 126 kubik Mebel 

Karunia Indah melakukan pemesana sebanyak 24 kali dengan 24 kali 

pengiriman untuk setiap kali pemesanan. Kuantitas pemesanan yang 

optimal setiap kali pesan dengan menggunakan Metode Just In Time 



(JIT) adalah sebanyak 60 kubik dan kuantitas pengiriman yang optimal 

untuk setiap kali kirim adalah 2.5 atau sama dengan 3 kubik.  

2. Total biaya persediaan yang dikeluarkan Mebel Karunia Indah untuk 

pengadaan bahan baku kayu berdasarkan kebijakan Mebel Karunia 

Indah sebesar Rp 11.040.000. Apabila perusahaan menggunakan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) biaya yang dikeluarkan sebesar 

Rp 7.920.000 sehingga dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp 

3.120.000. Sedangkan apabila menggunakan Metode Just In Time (JIT) 

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan hanya sebesar Rp 6.120.000 

sehingga dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp 4.920.000. 

Dengan demikian total biaya pengadaan persediaan bahan baku kayu 

dengan menggunakan metode Just In Time (JIT) lebih ekonomis 

dibandingkan dengan menggunakan Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) ataupun kebijakan Mebel Karunia Indah sebelumnya. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diambil maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya Mebel Karunia Indah meninjau kembali kebijakan yang 

dijalankan Mebel Karunia Indah kaitannya dengan pengendalian 

persediaan bahan baku kayu. 



2. Untuk manajemen Meubel Karunia Indah sebaiknya menerapkan 

salah satu metode (EOQ atau JIT) dalam mengelola persediaan 

bahan baku agar dapat mengefisienkan biaya persediaan. 
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